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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi patogen penyebab penyakit luka 

api pada tebu secara morfologi dan tingkat insidensinya di lokasi pertanaman tebu PTPN 

XIV Takalar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlangsung pada Mei sampai oktober 

2024. Pengamatan insidensi penyakit luka api dilakukan di 3 lahan PTPN XIV Takalar 

dan identifikasi patogennya dilakukan di laboratorium penyakit Universitas Islam 

Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyakit luka api yang ditemukan di 

3 lahan tebu milik PTPN XIV Takalar disebabkan oleh cendawan Ustilago sp. dengan 

insidensi bervariasi berkisar antara 13% sampai 33% dan insidensi tertinggi ditemukan 

pada lahan pertama saat pengamatan. 

Kata kunci : Identifikasi, luka api, tebu, takalar. 

ABSTRACT 

 This study aims to identify the pathogen that causes smut disease in sugarcane 

morphologically and its incidence level at the sugarcane plantation location of PTPN 

XIV Takalar, South Sulawesi. This study took place from May to October 2024. 

Observations of the incidence of smut disease were carried out in 3 PTPN XIV Takalar 

fields and identification of the pathogen was carried out in the disease laboratory of the 

Islamic University of Makassar. The results of this study indicate that smut disease found 

in 3 sugarcane fields owned by PTPN XIV Takalar is caused by the fungus Ustilago sp. 

with varying incidences ranging from 13% to 33% and the highest incidence was found 

in the first field during observation. 

Keywords: Identification, fire injury, sugar cane, takalar. 

 

PENDAHULUAN 

Tebu (Saccharum officinarum L.) 

merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomi 

tertinggi di dunia dan sangat potensial 

dikembangkan di negara beriklim tropis, 

seperti Indonesia. Produksi gula dunia 

sebesar 65% berasal dari tebu.  Gula yang 

dihasilkan dari tanaman tebu memiliki 

peran penting dalam kebutuhan rumah  
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tangga dan industri (Moelyaandani dan 

Setioyono, 2020). Luas areal pertanaman 

tebu di Indonesia saat ini hanya berkisar 

antara 340-350 ribu Ha/tahun. Sedangkan 

laju peningkatan konsumsi gula diperkirakan 

sekitar 3,3 % per tahun (Dirjen Tanaman 

Pangan, 2015).  

Perusahaan Perkebunan di Indonesia 

yang termasuk dalam BUMN (Badan Usaha 

Milik Negara) adalah PT. Perkebunan 

Nusantara (PTPN). PTPN XIV Anak 

perusahaan dari Holding BUMN Perkebunan 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) yang 

bergerak di bidang agribisnis perkebunan 

dengan komoditas tebu, sawit, karet, kelapa, 

dan peternakan sapi. Salah satu PTPN yang 

ada di Sulawesi Selatan yaitu PTPN Pabrik 

Gula Takalar. Pabrik Gula Takalar termasuk 

segmen operasi tebu yang mengelola 

budidaya tebu dan pabrik gula. Perusahaan 

ini terletak di desa Pa’rappunganta, 

Kecamatan Polombangkeng Utara, 

Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 

berkapasitas 3.000 TTH. PG Takalar 

mengelola areal HGU seluas 7.970,19 ha, 

terdiri atas areal konsesi seluas 4.845.54 ha, 

HGB seluas 181, 93 ha (PTPN XIV, 2021). 

Produktivitas tanaman tebu saat ini 

mengalami penurunan kualitas yang 

tercermin dari rendahnya kandungan gula 

dalam batang. produktivitas tanaman tebu di 

Indonesia pada tahun 2018 sebesar 2,17 juta 

Ton (Ditjen Perkebunan 2018). Salah satu 

faktor yang menyebabkan penurunan 

produksi gula tebu ialah gangguan hama dan 

penyakit tanaman tebu. Kendala utama 

dalam produksi tebu dapat disebabkan oleh 

serangan penyakit pada tanaman. Lebih dari 

30 jenis penyakit menyerang pertanaman 

tebu di Indonesia, salah satunya yaitu 

penyakit luka api (Putra et al., 2012) yang 

disebabkan oleh cendawan Sporisorium 

scitamineum (sebelumnya disebut Ustilago 

scitaminea) dengan kehilangan hasil 

mencapai 75% (Indrawati, 2018). 

Penyakit luka api merupakan salah satu 

penyakit utama pada tanaman tebu. Penyakit 

ini pertama kali ditemukan di Kepulauan 

Natal, Afrika Selatan, pada tahun 1877. 

Selanjutnya penyakit luka api menyebar ke 

banyak negara yang memproduksi tebu 

seperti Indonesia, Amerika, Brazil, India, 

Cina, Pakistan, serta Australia. Penyebaran 

penyakit ini sebagian besar terjadi di Pulau 

Jawa, Sumbawa, dan Sulawesi (Sundar et al., 

2012). Penyakit ini dapat menyebabkan 

kerugian hasil pada tebu, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Secara 

kualitatif, terjadinya penyakit luka api ini 

dapat mengurangi kualitas tebu yang 

dihasilkan, sedangkan secara kuantitatif dapat 

menurunkan produksi secara signifikan 

(Schaker et al., 2016).  Que et al. (2014) juga 

menyatakan kerugian hasil akibat penyakit 

luka api sangat bervariasi, ter- gantung 

ketahanan tanaman terhadap patogennya, 

dengan kehilangan hasil mulai dari 30% 

hingga tidak dapat dipanen Oleh karena itu, 

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan 

mengidentifikasi patogen secara morfologi 

dan tingkat insidensinya. 

METODE PENELITIAN 

      Penelitian ini akan dilaksanakan di PTPN 

XIV Takalar, Desa Pa’rappunganta, 

Kecamatan Polombangkeng Utara, 

Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Penelitian ini berlangsung pada 

bulan Mei – Oktober 2024. 

Alat yang digunakan dalam melaksanakan 

pengamatan lapang antara lain: Selotip 

bening, Handscoon, Plastik sampel, Gunting, 
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Cutter, Methylene blue, Objek glass, 

Mikroskop, GPS Map Camera.  

Bahan yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah sampel tanaman tebu yang 

terserang penyakit luka api. 

Waktu pengambilan sampel 

Pengambilan sampel penyakit luka api 

pada tiga lahan di PTPN XIV Takalar pada 

bulan Mei di saat umur tanaman masih 

berusia 7 bulan.  Penentuan sampel  di 

lakukan dengan metode diagonal, tanaman 

sampel yang diamati setiap petak  10 % dari 

populasi yakni masing-masing 30 tanaman 

yang diamati setiap lahan, dalam tiga lahan 

tersebut memiliki varietas tanaman yang 

sama yaitu varietas CM 2012 . 

Identifikasi patogen   

Identifikasi diawali dengan mengambil 

sampel daun yang bergejala penyakit luka 

api. Kemudian Spora patogen di panen 

dengan cara menempelkan selotip bening 

pada permukaan daun, direkatkan pada objek 

gelas yang telah di tetesi pewarna metilen 

biru 2%. Pengamatan dilakukan terhadap 

bentuk konidia menggunakan mikroskop 

perbesaran 100 x. Identifikasi patogen di 

lakukan mengikuti Muis et al (2016).  

Pengamatan kejadian penyakit  

Untuk pengamatan penyakit 

menggunakan 3 lahan; setiap lahan diamati 

sekali seminggu dan dilakukan sebanyak 3 

kali pengamatan. Parameter pengamatan 

yakni menghitung jumlah tanaman sampel 

yang terinfeksi penyakit luka api. Selanjutnya 

data pengamatan yang diperoleh akan di 

tabulasi dan dihitung tingkat insidensi 

penyakit luka api pada tanaman tebu. 

Insidensi (kejadian) diamati perumpun 

tanaman. Rumus perhitungan insidensi 

penyakit dapat menggunakan rumus 

townsend dan Heuberger (Yudiarti,2007) : 

I = 
𝑎

𝑏
 × 100% 

Keterangan : 

I : Insidensi penyakit 

a : Jumlah tanaman terserang  

b : Jumlah tanaman yang di amati 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengamatan dilapangan 

a. Gejala penyakit luka api dilapangan 

Gejala penyakit luka api yang terdapat di 

lapangan ialah berupa timbulnya struktur 

pada bagian tanaman yang menyerupai 

cambuk berwarna hitam sebesar pensil serta 

berukuran panjang dan pertumbuhan 

tanaman menjadi tidak normal atau kerdil 

menyerupai rumput (Gambar 1). Seiring 

waktu daun tebu mulai menguning, lama 

kelamaan menjadi coklat.  

 
Gambar 1. Tanaman tebu yang terserang 

penyakit luka api 
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b. Insidensi serangan penyakit dilapangan 

 

 
Gambar 2. Grafik persentase insidensi 

penyakit luka api pada tiga 

lahan pengamatan 

 

Insidensi penyakit luka api pada saat 

pengamatan pertama berkisar  antara 12,63% 

hingga 15%. Insidensi tertinggi terdapat pada 

lahan pertama yaitu sebesar 15%, selanjutnya 

insidensi penyakit meningkat seiring dengan 

bertambahnya umur tanaman, pada 

pengamatan kedua insidensi berkisar antara 

15,30% hingga 22,80%, dengan insidensi 

tertinggi tetap berada di lahan pertama. 

Begitu pula pada pengamatan ketiga, 

insidensi tertinggi Kembali tercatat di lahan 

pertama. Insidensi terendah pada 

pengamatan ketiga terlihat di lahan ketiga, 

yang tidak jauh berbeda dengan insidensi di 

lahan kedua, masing-masing sebesar 23,40% 

dan 23,70%. 

 

Hasil pengamatan dilaboratorium 

a. Identifikasi cendawan secara 

mikroskopis 

Ustilago scitaminea sebagai patogen 

yang selama ini dilaporkan menyebabkan 

penyakit luka api bersifat fakultatif obligat 

sehingga tidak dapat ditumbuhkan pada 

media buatan. Oleh karena itu dilakukan 

identifikasi secara mikroskopis dengan 

melihat bentuk konidia dari patogen 

penyebab luka api yang ditemukan dilahan 

milik PTPN XIV Takalar. Hasil pengamatan 

mikroskopis ditemukan konidia patogen 

berbentuk bulat dan berwarna coklat 

(Gambar 3). Cendawan ini memiliki 

karakteristik konidia mirip dengan 

U.scitaminea. 

 

 
Gambar 3. Konidia Cendawan patogen 

penyebab penyakit luka api 

pada tebu secara 

mikroskopis 

 

Pembahasan 

Jenis penyakit yang ditemukan di 

PTPN XIV Takalar  yaitu penyakit luka api 

yang disebabkan oleh jamur Ustilago 

scitaminea. Gejala yang muncul ditandai 

dengan adanya struktur di bagian pucuk 

tanaman yang tampak seperti cambuk 

berwarna hitam. Struktur ini terbentuk akibat 

perkembangan abnormal pada pucuk 

tanaman yang dilapisi oleh jamur yang 

menghasilkan teliospora berwarna hitam.  

Gejala penyakit ini umumnya muncul sekitar 

120 hari setelah penanaman, meskipun 

struktur cambuk bisa terlihat lebih awal, 

yaitu sekitar 6 hingga 8 minggu setelah 

penanaman atau pada tunas ratoon yang 

terinfeksi (Asniah 2023). 

Penyakit luka api ditandai oleh infeksi 

dan perkembangan cambuk luka api di 

daerah apikal. Cambuk tersebut berupa tunas 
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atau daun yang mengandung teliospora 

berwarna hitam. Selain itu, penyakit ini 

menyebabkan tanaman tumbuh kerdil dengan 

daun yang berubah bentuk menjadi kecil 

seperti rumput (Kristiani et al., 2022). Pada 

serangan berat, tanaman tebu hanya dapat 

menghasilkan batang yang kecil-kecil seperti 

rumput dan kerdil (Hidayah, 2018). 

Tingkat insidensi penyakit luka api 

yang di temukan di PTPN XIV Takalar  

tergolong sedang, berkisar 13% hingga 33%. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya penyakit luka api di suatu lokasi 

yaitu penggunaan varietas, kondisi 

lingkungan, dan iklim.  

Keberadaan patogen di lapangan 

dengan menggunakan varietas yang sama 

dalam satu area dapat meningkatkan 

keparahan penyakit yang berdampak pada 

penurunan hasil. Varietas tanaman berperan 

dalam menentukan tingkat ketahanan 

terhadap intensitas serangan penyakit 

tertentu (Adriani et al., 2012). Penanaman 

varietas unggul yang memiliki sifat tahan 

terhadap penyakit dapat mengurangi 

perkembangan penyakit (Risqiyah et al. 

2022). Karakteristik varietas tebu (tahan, 

moderat, ataupun rentan) juga sangat 

memengaruhi perkembangan penyakit luka 

api di lapangan (Que et. al., 2012). Jamur 

luka api memiliki beberapa strain, dan satu 

varietas bisa memiliki ketahanan yang 

berbeda terhadap strain yang berbeda. 

Perubahan kondisi lingkungan serta 

penggunaan varietas yang sama dalam 

jangka waktu lama merupakan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi perubahan status 

penyakit luka api di Indonesia (Yulianti, 

2020).  

Lahan pengamatan memiliki kondisi 

lingkungan yang kering. Serangan penyakit 

luka api cenderung meningkat pada musim 

kemarau atau iklim kering. Dalam kondisi 

kering, spora dapat bertahan hingga 70% 

bahkan setelah lebih dari 200 hari. Sementara 

itu, dalam kondisi basah, spora akan 

berkecambah dengan cepat dalam waktu 48 

jam. Oleh karena itu, spora lebih mampu 

bertahan lama di tanah kering dibandingkan 

di tanah basah. Spora jamur S. scitamineum 

dapat bertahan di tanah lebih dari 24 minggu 

pada tingkat kelembapan 0%. Namun, pada 

kelembapan tanah 30%, spora hanya mampu 

bertahan hingga 12 minggu  (Bhuiyan et al. 

2009). Srivastava (2012) menyatakan bahwa 

faktor iklim tidak hanya berpengaruh pada 

perkembangan patogen, namun juga 

vigoritas tanaman, seperti lama presipitasi, 

sinar matahari, curah hujan, kelembaban, 

serta suhu dan kadar air tanah. Tanaman yang 

mengalami tekanan kondisi lingkungan 

cenderung rentan terhadap serangan patogen. 

Penyakit luka api ditularkan melalui 

spora jamur Ustilago scitaminea yang 

menyebar melalui udara, kontak langsung 

antar tanaman, dan spora yang terdapat di 

tanah. Tanaman dapat terinfeksi melalui mata 

tebu, baik yang sudah tumbuh maupun 

bagian tanaman yang akan ditanam di tanah 

yang mengandung spora penyakit luka api. 

Infeksi juga bisa terjadi melalui luka pangkas 

pada bagian tanaman atau luka-luka lainnya 

pada tanaman. Spora jamur ini dapat terbawa 

oleh angin, bahan tanam, tanah, serta 

menempel pada serangga, manusia, dan 

peralatan pertanian. Penyebaran penyakit 

luka api utamanya disebabkan oleh spora 

yang terbawa angin dan bibit tebu yang 

terinfeksi oleh penyakit tersebut (Diyasti et 

al, 2021). Konsentrasi spora mempengaruhi 

tingkat perkembangan penyakit luka api. 

Menurut Diyasti et al (2021) Konsentrasi 
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spora yang tinggi meningkatkan peluang 

terjadinya infeksi pada tunas tebu. Apabila 

batang utamanya telah terinfeksi, ini dapat 

meningkatkan peluang batang sekundernya 

untuk terinfeksi juga. 

Jamur patogen penyebab penyakit luka 

api adalah parasit yang menyerap nutrisi dari 

tanaman untuk pertumbuhannya. Secara 

fisiologis, tanaman tebu yang terinfeksi akan 

mengalami penurunan kadar klorofil dan 

hormon, penurunan laju fotosintesis, serta 

peningkatan laju respirasi yang diikuti oleh 

peningkatan aktivitas enzim oksidase. 

Fageria et al. (2010) menyatakan bahwa suhu 

di atas 38°C akan meningkatkan respirasi 

tetapi mengurangi kecepatan fotosintesis.  

Infeksi patogen pada varietas yang 

rentan dapat menyebabkan tanaman 

mengalami kerdil, dengan batang yang relatif 

kecil dan menghasilkan banyak anakan yang 

menyerupai rumput. Mekanisme terjadinya 

penyakit luka api pada tanaman tebu dimulai 

ketika teliospora berkecambah dan berhasil 

menginfeksi inangnya melalui mata tunas. 

Penyakit pada tanaman dapat terjadi akibat 

interaksi antara inang yang rentan, patogen 

yang virulen, dan kondisi lingkungan yang 

mendukung perkembangan penyakit. Secara 

morfologis, sebagian tanaman menjadi 

kerdil, dan daun mengalami pengeringan 

hingga berwarna hitam. (Waller, 2010). 

Infeksi luka api juga menyebabkan 

penurunan jumlah rendemen tebu (Pakki, 

2016). 

Berdasarkan identifikasi patogen yang 

dilakukan dengan menggunakan mikroskopis 

menunjukkan bahwa bentuk konidia dari 

Ustilago scitaminea yaitu berbentuk bulat 

berwarna coklat. Asniah et al (2023) 

menyatakan bahwa konidium U. scitaminea 

berbentuk bulat telur. Cendawan Ustilago 

scitaminea penyebab penyakit luka api 

merupakan patogen obligat yang berarti tidak 

dapat di tumbuhkan pada media buatan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penyakit yang ditemukan di lahan PTPN XIV 

Takalar adalah penyakit luka api yang 

disebabkan oleh Ustilago scitaminea, dengan 

gejala utama berupa perubahan pada bagian 

pucuk daun menjadi cambuk berwarna hitam. 

Insidensi penyakit bervariasi pada tiga lahan 

pengamatan, berkisar antara 13% hingga 

33%, dengan insidensi tertinggi ditemukan di 

lahan pertama. 
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